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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pernikahan Usia Dini 
Terhadap Pola Anak dalam Keluarga di Desa Muara Uwai Kecamatan 
Bangkinang. Penelitian ini dilatarbelakangi adanya fenomena Pernikahan Usia 
Dini yang Berpengaruh Terhadap Pola Asuh Anak yang terjadi di Desa Muara 
Uwai. Subjek dari penelitian ini adalah pasangan yang melakukan pernikahan usia 
dini,  disini respondennya berjumlah 40 orang yaitu para ibu muda. Penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data penelitian ini 
adalah angket (kuisioner) dan dokumentasi, sedangkan untuk teknik analisis data 
menggunakan regresi linier sederhana pada SPSS 17.0 for Windows. Berdasarkan 
hasil penelitian dan analisa menunjukkan bahwa Pernikahan Usia Dini 
Berpengaruh Signifikan Terhadap Pola Asuh Anak dalam Keluarga di Desa 
Muara Uwai Kecamatan Bangkinang.Hal ini sesuai dengan hasil analisis regresi 
linier sederhana sebesar 95,8% dan sisanya 4,2% Pernikahan Usia Dini Terhadap 
Pola Asuh Anak dalam Keluarga di Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang 
dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Allah mensyariatkan pernikahan dan dijadikan dasar yang kuat bagi 
kehidupan manusia karena adanya beberapa nilai yang tinggi dan beberapa 
tujuan yang utama bagi manusia, makhluk yang dimuliakan oleh Allah SWT. 
Untuk mencapai kehidupan yang bahagia dan menjauhi dari ketimpangan dan 
penyimpangan, Allah SWT telah membekali syariat dan hukum-hukum Islam 
agar dilaksanakan manusia dengan baik
1
. 
Dalam Islam nikah diartikan suatu akad yang menghalalkan pergaulan 
antara seorang laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim dan menimbulkan 
hak dan kewajiban antara keduanya
2
. 
Pernikahan adalah suatu ikatan janji setia antara suami dan istri yang 
didalamnya terdapat suatu tanggung jawab dari kedua belah pihak. Janji setia 
yang terucap merupakan sesuatu yang tidak mudah untuk diucapkan. Perlu 
suatu keberanian besar bagi seseorang ketika memutuskan untuk menikah. 
Pernikahan yang dilandasi rasa saling cinta, kasih sayang, menghormati, 
pengorbanan merupakan suatu anugrah bagi setiap insan didunia ini. Oleh 




Selain dari itu pernikahan juga dapat menjaga keselamatan setiap 
individu dari pengaruh kerusakan masyarakat karena kecenderungan hawa 
nafsu kepada lawan jenis dapat dipenuhi melalui pernikahan yang sah dan 
hubungan yang halal. Karena itu Islam memberikan perhatian khusus kepada 
kaum muda mengenai masalah pernikahan, untuk menyelamatkan jiwa mereka 
dari perbuatan dan kerusakan akhlak seperti zina. 
                                                           
1
Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Munakahat, 
 (Jakarta: Amza, 2009), 39. 
2 Moh. Rifa’i, Fiqih Islam Lengkap, (Pt. Karya Toha Putra Semarang), 453 
3 Fatchiah E. Kertamuda, Konseling Pernikahan Untuk Keluarga Indonesia, (Jakarta: 






Melihat pergaulan anak muda zaman sekarang ini sangatlah miris 
sekali, diusia remaja saat ini sangat rentan dengan yang namanya seks bebas. 
Sehingga perlu adanya pengawasan dari orang tua. Anak remaja tidak bisa 
dilepaskan begitu saja dengan adanya media elektronik dan berbagai media 
sosial yang mempermudah para remaja dalam berkomunikasi dan lain 
sebagainya, tergantung juga apakah kemudahan ini digunakan untuk hal yang 
positif ataupun negatif. Seiring perkembangan zaman ini banyak muda-mudi 
yang diusia muda sudah mulai berpacaran dan lebih cepat ingin melakukan 
pernikahan dengan berbagai faktor dan ada juga yang sampai menikah diusia 
dini akibat hubungan seksual dan akhirnya hamil, sehingga mengharuskan dari 
keduanya untuk menikah. 
Di Indonesia pernikahan usia dini atau pernikahan diusia muda 
merupakan hal yang melanggar hukum pernikahan. Namun, kita terkadang 
masih menemui pernikahan tersebut dilakukan dibeberapa kalangan baik yang 
ada dikota maupun didesa, sehingga hal tersebut menuai kontroversi. 
Berdasarkan Survei Data Kependudukan Indonesia tahun 2007 terkait dengan 
pernikahan diusia muda, di beberapa daerah tercatat sepertiga dari jumlah 
pernikahan terdata dilakukan pasangan usia di bawah 16 tahun
4
. 
Pernikahan usia dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh anak-anak 
ataupun remaja yang belum bisa dikatakan dewasa
5
. Pernikahan usia dini akan 
berdampak pada kualitas anak, keluarga, keharmonisan keluarga dan 
perceraian. Karena pada masa tersebut tingkat ego remaja masih tinggi. 
Penyebab pernikahan usia dini bisa karena berbagai faktor seperti sosial 
budaya, ekonomi, pendidikan, adat dan media massa. 
Pernikahan usia dini yang terjadi di Desa Muara Uwai Kecamatan 
Bangkinang sudah tidak dipermasalahkan lagi. Banyak remaja di daerah ini 
yang sudah melakukan pernikahan usia dini. Seharusnya, sebelum melakukan 
pernikahan remaja-remaja itu harus berpikir dua kali sebelum mengambil 
keputusan untuk menikah diusia muda. Kebanyakan remaja yang melakukan 
                                                           
4
 Ibid, 29-30 






pernikahan dini adalah remaja-remaja yang masih duduk dibangku sekolah 
menengah pertama (SMP) dan remaja sekolah menengah atas (SMA), yang 
sudah mencoba melakukan hubungan intim layaknya suami istri diluar 
pernikahan yang akhirnya hamil. Sehingga mereka memutuskan untuk segera 
menikah dan berhenti sekolah pada usia yang seharusnya diwajibkan untuk 
mengenyam pendidikan dibangku sekolahnya masing-masing. Kebanyakan 
dari mereka tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 
dikarenakan pengaruh pernikahan usia dini tersebut.  
Pernikahan usia dini juga berpengaruh terhadap cara pola asuh anak 
dalam keluarga, dimana orang tua muda ini masih memiliki sifat kekanak-
kanakan dan belum matang secara emosional, sehingga mereka tidak bisa 
mengurus anaknya dengan baik.  
Di Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang peneliti melihat 
fenomena pernikahan usia dini banyak yang melakukannya. Fenomena yang  
dilihat ini adalah bagaimana para ibu muda yang melakukan pernikahan usia 
dini dalam hal mengasuh anaknya. Ada berbagai macam cara pengasuhan yang 
peneliti lihat, dari yang memberikan kebebasan anak untuk melakukan apa 
saja, ada pula yang acuh dan mengabaikan anaknya dan bahkan ada juga yang 
menyerahkan tugas pengasuhan anaknya pada ibunya dan pola asuh yang 
diterapkan oleh orang tua muda disini adalah pola asuh permisif tidak peduli 
(permissive indefferet parenting). Fenomena inilah yang akhirnya membuat 
peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui “ Pengaruh Pernikahan Usia 
Dini Terhadap Pola Asuh Orang Tua Pada Anak dalam Keluarga di Desa 
Muara Uwai  Kecamatan Bangkinang ” 
 
B. Penegasan Istilah 
Dalam penelitian ini peneliti perlu untuk mempertegas beberapa istilah 
yang terdapat dalam judul. Terutama pada beberapa kata kunci yang peneliti 
anggap pentinguntuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang 
terdapat dalam judul penelitian. Maka peneliti perlu memberikan penegasan 







Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengaruh adalah daya yang 
ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, 
kepercayaan atau perbuatan seseorang. Sementara itu, Surakhmad 
menyatakan bahwa pengaruh adalah kekuatan yang muncul dari suatu benda 
atau orang dan juga gejala dalam yang dapat memberikan perubahan 
terhadap apa-apa yang ada disekelilingnya
6
. 
2. Pernikahan Usia Dini 
Seseorang yang belum dewasa menurut hukum dan masih 
memerlukan izin dari orang tua untuk melangsungkan suatu pernikahan 
belum mencapai usia 19 tahun bagi laki-laki dan 16 tahun bagi perempuan
7
. 
3. Pola Asuh Orang Tua  
Menurut kamus besar bahasa Indonesia bahwa pola adalah model, 
sistem, atau cara kerja. Asuh adalah menjaga, merawat, mendidik, 
membimbing, membantu, melatih dan sebagainya. Pola asuh sendiri 
memiliki definisi bagaimana orang tua memperlakukan anak, mendidik, 
membimbing, dan mendisiplinkan serta melindungi anak dalam mencapai 
proses kedewasaan, hingga kepada upaya pembentukan norma-norma yang 
diharapkan masyarakat pada umumnya
8
. 
4. Keluarga  
Menurut Effendy keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang 
terdiri dari kepala keluarga dan beberapa orang yang berkumpul dan tinggal 
disuatu tempat dibawah suatu atap dalam keadaan saling ketergantungan.  
 
C. Alasan Pemilihan Judul 
Alasan peneliti memilih judul pengaruh pernikahan usia dini terhadap 
pola asuh orang tua pada anak dalam keluarga di Desa Muara Uwai Kecamatan 
                                                           
6 http://yosiabdiantindaon.blogspot.com/2012/11/pengertian-pengaruh.html?m=1 
7 Nanang Dwi Hartanto, Skripsi S1:” Pengaruh Perkawinan Usia Dini Terhadap Pola 
Asuh Keluarga “, (Tulungagung: Stain Tulungagung, 2010), 11-12 
8 Isni Agustiawati, Skripsi S1:” Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akuntansi Kelas XI Ips Di SMA Negeri 26 Bandung 






Bangkinang ialah sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa pasangan yang 
melakukan pernikahan usia dini itu belum matang secara emosi yang dapat 
berdampak negatif terhadap cara pola asuh orang tua pada anak dalam 
keluarga. 
Dan peneliti banyak melihat fenomena pernikahan usia dini pada 
kalangan remaja yang kini tidak hanya terjadi di pedesaan tetapi juga kota-kota 
besar di Indonesia. karena itu peneliti melakukan penelitian lebih lanjut tentang 
sejauh mana pengaruh pernikahan usia dini terhadap pola asuh orang tua pada  
anak dalam keluarga. 
 
D. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
a. Apa penyebab terjadinya pernikahan usia dini 
b. Cara orang tua muda dalam mengasuh anak 
2. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah diatas maka peneliti ingin melihat apakah 
ada pengaruh pernikahan usia dini terhadap pola asuh orang tua pada anak 
dalam keluarga atau tidak. Maka peneliti membatasi permasalahan seputar 
pernikahan usia dini ( remaja berusia 12-18 tahun ) dan pola asuh orang tua 
pada anak. 
3. Rumusan Masalah 
Atas pemikiran tersebut maka peneliti melakukan penelitian tentang 
“Apakah ada Pengaruh Pernikahan Usia Dini Terhadap Pola Asuh Orang 
Tua pada Anak dalam Keluarga di Desa Muara Uwai Kecamatan 
Bangkinang?” 
 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tentang sejauh mana 









2. Kegunaan  
a. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada Ilmu 
Bimbingan Konseling Islam khususnya BKI Keluarga dan Masyarakat. 
Selain itu hasil penelitian ini dapat menjadi informasi bagi peneliti-
peneliti yang akan membahas dan mengkaji permasalahan mengenai 
pernikahan usia dini terhadap pola asuh orang tua pada anak  dalam 
keluarga dengan latar belakang yang berbeda. 
b. Kegunaan Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan tentang 
bagaimana kehidupan dalam pernikahan dan cara pengasuhan anak yang 
lebih baik. Sehingga calon suami atau istri yang ingin melakukan 
pernikahan usia dini dapat mempersiapkan diri dan memiliki 
pengetahuan tentang pentingnya cara pola asuh orang tua pada anak 
dalam keluarga. 
 
F. Sistematika Penulisan 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Dalam bab ini berisikan latar belakang masalah, penegasan 
istilah, alasan pemilihan judul, permasalahan, tujuan dan 
kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan 
BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 
  Bab ini berisikan tentang teori, penelitian relevan (kajian 
terdahulu), defenisi konsepsional dan operasional variabel 
BAB III :  METODE PENELITIAN 
  Berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 
waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 
uji validitas dan realibilitas, dan teknik analisis data 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM 
  Gambaran umum lokasi penelitian terdiri dari sejarah Desa Muara 
Uwai KecamatanBangkinang 






  Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan 
BAB VI :  PENUTUP 
  Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan diperoleh 
dari hasil penelitian berdasarkan permasalahan dan tujuan 
penelitian. Bab ini juga berisikan saran-saran peneliti ditarik 
berdasarkan kesimpulan yang diperoleh yang diharapkan akan 



































1. Pernikahan  
a. Pengertian Pernikahan   
Nikah berasal dari bahasa arab yang berarti kawin, bersatu, 
bergabung, bertemu, atau berkumpul. Dalam Al-Quran lafaz nikah 
dikenal dengan dua kata, yaitu nikah dan zawaj. Kata nikah (na-ka-ha) 
tersebut secara bahasa bermakna al-jam’u dan al-dhamu yang artinya 
kumpul atau mengumpulkan, juga dimaknakan bersetubuh. Nikah (za-
wa-ja) diartikan dengan aqdu al-tazwij yang artinya akad nikah dan juga 
dapat di artikan dengan (wath’u al-zaujah) bermakna menyetubuhi istri. 
Sebagian pendapat mengatakan bahwa nikah berasal dari bahasa arab 
“nikahun” yang merupakan masdar atau asal kata dari kata kerja 
“nakaha”, sinonimnya “tazawwaja” kemudian diterjemahkan kedalam 
bahasa Indonesia sebagai “pernikahan”
9
. 
Menurut Undang-Undang Perkawinan, yang dikenal dengan 
Undang-Undang No.1 tahun 1974, yang dimaksud dengan perkawinan 
ialah ikatan lahir bathin antara seorang pria dan seorang perempuan 
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan 
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa
10
. Sedangkan menurut 
Purwadarminta kawin = perjodohan laki-laki dan perempuan menjadi 
suami istri, nikah dan perkawinan = pernikahan. Disamping itu menurut 
Hornby marriage : the union of two persons as husband and wife. Ini 
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Dalam pengertian yang luas, pernikahan adalah merupakan suatu 
ikatan lahir antara laki-laki dan perempuan, untuk hidup bersama dalam 




b. Tujuan dan Hikmah Nikah 
keinginan untuk menikah adalah sifat asli sebagai makhluk Allah 
SWT dan menjadi fitrah bagi manusia. Setiap manusia dewasa yang sehat 
jasmani rohani akan membutuhkan teman hidup dari lawan jenis, yang 
dapat memenuhi kebutuhan biologis, saling mencintai, mengasihi, serta 
dapat bekerja sama untuk mewujudkan ketentraman, kerukunan, 
kedamaian dan kesejahteraan hidup berumah tangga. 
Tanpa adanya kesatuan tujuan didalam keluarga dan tanpa adanya 
kesadaran bahwa tujuan itu harus dicapai bersama-sama, maka dapat 
dibayangkan bahwa keluarga itu akan mudah mengalami hambatan-
hambatan yang akhirnya akan dapat menuju keretakan keluarga yang 
dapat berakibat lebih jauh. Oleh karena itu, tujuan menjadi titik tuju 




c. Pernikahan Usia Dini 
1) Pengertian Pernikahan Usia Dini 
Istilah pernikahan usia dini atau pernikahan usia muda ini 
sebenarnya tidak dikenal dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) 
tetapi yang lebih popular adalah pernikahan dibawah umur yaitu 
pernikahan pada usia dimana seseorang tersebut belum mencapai 
dewasa. Umumnya pernikahan ini dilakukan oleh pemuda dan pemudi 
yang belum mencapai taraf ideal untuk melangsungkan suatu 
pernikahan. Bisa dikatakan mereka belum mapan secara emosional, 
financial, serta belum siap secara fisik dan psikis. 
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Pernikahan usia dini menurut Islam adalah pernikahan yang 
dilakukan oleh pasangan yang belum baligh
14
. Dalam undang-undang 
No 1 tahun 1974 tentang perkawinan, bab 11 pasal 7 ayat 1 
menyebutkan bahwa usia minimal pernikahan bagi laki-laki adalah 19 
tahun dan perempuan usia minimal 16 tahun. Pernikahan dini berarti 
pernikahan dimana salah satu calon pengantin berusia dibawah 19 
atau 16 tahun. Pernikahan dibawah usia minimal diperbolehkan oleh 
negara dengan syarat dan ketentuan tertentu. 
2) Faktor Pendorong Terjadinya Pernikahan Usia Dini 
Sehubungan dengan pernikahan usia dini, maka ada faktor 
pendorong terjadinya pernikahan usia dini. Menurut beberapa ahli 




a. Menurut RT. Akhmad Jayadiningrat, sebab-sebab utama dari 
pernikahan usia dini adalah: 
1) Keinginan untuk segera mendapatkan tambahan anggota 
keluarga. 
2) Tidak adanya pengertian mengenai akibat buruk pernikahan usia 
dini, bagi pasangan itu sendiri maupun keturunannya. 
3) Sifat kolot yang tidak mau menyimpang dari ketentuan-
ketentuan adat kebanyakan orang tua di desa mengatakan bahwa 
mereka itu menikahkan anaknya begitu muda hanya karena 
mengikuti adat kebiasaan saja. 
b. Terjadinya pernikahan usia dini menurut Hollean disebabkan oleh: 
1) Masalah ekonomi keluarga. 
2) Orang tua meminta prasyarat kepada keluarga laki-laki apabila 
mau menikahkan anak gadisnya. 
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3) Bahwa dengan adanya pernikahan tersebut, maka dalam 
keluarga gadis akan berkurang satu anggota keluarga yang 
menjadi tanggung jawab(makanan, pakaian, pendidikan dan 
sebagainya).  
Selain menurut para ahli ada beberapa faktor yang mendorong 
terjadinya perkawinan usia muda yang sering dijumpai dilingkungan 
masyarakat kita  yaitu: 
1. Faktor Internal 
a) Pendidikan 
Faktor pendidikan menjadi salah satu penyebab 
terjadinya pernikahan usia dini. Rendahnya tingkat pendidikan 
seorang remaja mendorong terjadinya pergaulan bebas, karena si 
remaja memiliki banyak waktu luang dimana pada saat 
bersamaan mereka seharusnya berada dilingkungan sekolah. 
Banyaknya waktu luang yang tersedia mereka pergunakan pada 
umumnya untuk bergaul yang mengarah kepada pergaulan bebas 
diluar kontrol mengakibatkan banyaknya terjadi kasus hamil pra 
nikah, sehingga terpaksa dinikahkan walaupun masih berusia 
sangat muda. 
b) Hamil Diluar Nikah 
Adapula faktor karena si remaja hamil diluar nikah yang 
terpaksa harus dinikahkan untuk menghindari aib keluarga 
mereka serta terhindar dari sanksi adat berupa denda. Orangtua 
lebih memilih untuk segera menikahkan anaknya. 
Pengetahuan agama yang rendah dapat mendorong 
remaja melakukan hubungan seks bebas dan bisa mengakibatkan 
kehamilan yang tidak diinginkan. Kehamilan yang terjadi akibat 
seks bebas menjadi beban mental yang luar biasa. Kehamilan 
yang dianggap “kecelakaan” ini mengakibatkan kesusahan dan 






yang dapat mendorong terjadinya pernikahan usia dini secara 
terpaksa bagi para remaja. 
2. Faktor Eksternal 
a) Ekonomi 
Perkawinan usia muda terjadi karena keadaan keluarga 
yang hidup digaris kemiskinan, untuk meringankan beban orang 
tuanya, maka anak wanitanya dinikahkan dengan orang yang 
dianggap mampu. 
b) Faktor Orang Tua  
Orang tua khawatir terkena aib karena anak 
perempuannya berpacaran dengan laki-laki yang sangat 
berlebihan sehingga segera mereka menikahkan anaknya dan 
kurangnya pengetahuan orang tua tentang adanya UU 
Perkawinan No.1 Tahun 1974. 
c) Media Massa 
Gencarnya ekspose seks di media massa menyebabkan 
remaja modern kian permisif terhadap seks. 
d) Faktor Adat-istiadat 
Menurut adat-istiadat pernikahan sering terjadi karena 
sejak kecil anak telah dijodohkan oleh kedua orang tuanya. 
Bahwa pernikahan anak-anak untuk segera direalisasikan 
hubungan kekeluargaan antara kerabat mempelai laki-laki dan 
kerabat mempelai perempuan yang memang telah lama mereka 




Selain itu adanya kekhawatiran orangtua terhadap anak 
perempuannya yang sudah menginjak remaja,sehingga orangtua 
segera mencarikan jodoh untuk anaknya. Orangtua yang 
bertempat tinggal dipedesaan pada umumnya ingin cepat-cepat 
                                                           






menikahkan anak gadisnya karena takut akan menjadi perawan 
tua. 
3) Akibat Pernikahan Usia Dini 
Setiap keputusan pasti mempunyai akibat, baik itu positif 
maupun negatif, diantara akibat pernikahan dini adalah
17
: 
a. Akibat positif 
pernikahan dini tidak melulu dipandang jelek, pernikahan 
dini juga mempunyai sisi positif diantaranya: 
1) Dukungan emosional: dengan dukungan emosional maka dapat 
melatih kecerdasan emosional dan spiritual dalam diri setiap 
pasangan(ESQ). 
2) Dukungan keuangan: dengan menikah diusia dini dapat 
meringankan beban ekonomi menjadi lebih hemat. 
3) Kebebasan yang lebih: dengan berada jauh dari rumah maka 
menjadikan mereka bebas melakukan hal sesuai keputusannya 
untuk menjalani hidup mereka secara finansial dan emosional. 
4) Belajar memikul tanggung jawab diusia dini: banyak pemuda 
yang waktu masa sebelum menikah tanggung jawabnya masih 
kecil di karenakan ada orang tua mereka, disini mereka harus 
dapat mengatur urusan mereka tanpa bergantung pada orang tua. 
5) Menyelamatkan diri dari penyimpangan seks, terbebas dari 
perbuatan maksiat seperti zina dan lain-lain. 
6) Sehat jasmani dan rohani: penyaluran seks yang benar, itulah 
menjadi kunci kesehatan jasmani dalam rumah tangga.  
b. Akibat negatif 
Pernikahan yang di langsungkan pada usia dini atau remaja 
pada umumnya akan menimbulkan masalah-masalah, di antaranya: 
1) Secara fisiologis 
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a) Alat reproduksi masih belum siap untuk menerima kehamilan 
sehingga dapat menimbulkan berbagai bentuk komplikasi. 
b) Kematian maternal pada perempuan hamil dan melahirkan 
pada usia dibawah 20 tahun ternyata lebih tinggi dari pada 
kematian maternal yang terjadi pada usia 20-29 tahun. 
2) Secara psikologis  
a) Umumnya para pasangan muda keadaan psikologisnya masih 
belum matang, sehingga masih labil dalam menghadapi 
masalah yang timbul dalam pernikahan. 
b) Akibat yang dapat terjadi seperti perceraian, karena kawin 
cerai biasanya terjadi pada pasangan yang umurnya pada 
waktu pernikahan relatif masih muda. 
3) Secara sosial ekonomi 
Makin bertambahnya usia seseorang, kemungkinan 
untuk kematangan dalam bidang sosial ekonomi juga akan 
semakin nyata. Pada umumnya dengan bertambahnya umur 
akan semakin kuatlah dorongan mencari nafkah sebagai 
penopang hidup. 
Dampak lain yang terjadi karena pernikahan usia dini
18
: 
1) Kesehatan perempuan : 
a) Alat reproduksi yang belum siap menerima kehamilan 
sehingga dapat menimbulkan berbagai komplikasi. 
b) Kehamilan dini dan kurang terpenuhinya gizi bagi dirinya 
sendiri. 
c) Resiko anemia dan meningkatnya angka kejadian depresi. 
d) Beresiko pada kematian usia dini. 
e) Meningkatkan angka kematian ibu(AKI). 
f) Studi epideminologi kanker serviks: resiko meningkat 
lebih dari 10 kali bila jumlah mitra seks 6 / lebih atau bila 
berhubungan seks pertama dibawah usia 15 tahun. 
                                                           






g) Semakin muda perempuan memiliki anak pertama, 
semakin rentan terkena kanker serviks. 
h) Resiko terkena penyakit menular seksual. 
i) Kehilangan kesempatan mengembangkan diri. 
2) Kualitas anak : 
a) Bayi berat lahir rendah(BBLR) sangat tinggi, adanya 
kebutuhan nutrisi yang harus lebih banyak untuk 
kehamilannya dan kebutuhan ibu sendiri. 
b) Bayi-bayi yang dilahirkan dari ibu yang berusia dibawah 
18 tahun rata-rata lebih kecil dan bayi dengan BBLR 
memiliki kemungkinan 5-30 kali lebih tinggi untuk 
meninggal. 
 
2. Pola Asuh Anak Dalam Keluarga 
a. Pengertian Pola Asuh 
Gaya pola asuh adalah kumpulan dari sikap, praktek, ekspresi 
nonverbal orang tua yang bercirikan kealamian dari interaksi orang tua 
kepada anak sepanjang situasi yang berkembang
19
. 
Menurut Mussen, pola asuh adalah cara yang digunakan dalam 
mencoba berbagai strategi untuk mendorong anak mencapai tujuan yang 
diinginkan. Tujuan tersebut antara lain pengetahuan, nilai moral, standar 
perilaku yang harus dimiliki anak bila dewasa nanti
20
. 
Baumrind berpendapat bahwa pola asuh pada prinsip nya 
merupakan parental control, yakni bagaimana orang tua mengontrol, 
membimbing, dan mendampingi anak-anaknya untuk melaksanakan 
tugas-tugas perkembangannya menuju pada proses pendewasaan. 
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Hurlock berpendapat bahwa pola asuh adalah mendidik anak 
agar dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan sosialnya atau supaya 
dapat diterima oleh masyarakat
21
. 
Dari berbagai pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa pola 
asuh adalah bagaimana cara orang tua dalam menjaga, merawat, 
mendidik anak baik dari segi perilaku maupun sifat serta membimbing 
anak dalam menjalani kehidupannya dari lahir hingga menjadi dewasa. 
b. Jenis Pola Asuh 
1) Teori Pola Asuh Baumrind 
Penelitian Diana Baumrind sangat berpengaruh, ia percaya 
bahwa orang tua tidak boleh menghukum atau menjauh
22
. Alih-alih 
mereka harus menetapkan aturan bagi anak dan menyayangi mereka. 
Diana Baumrind telah menjelaskan jenis pengasuhan: 
1. Pola Asuh Permisif Tidak Peduli(premissive-indifferet parenting) 
 Dimana orang tua sangat tidak terlibat dalam kehidupan 
anak. Anak yang memiliki orang tua yang mengabaikan merasa 
bahwa aspek lain kehidupan orang tua lebih penting dari diri 
mereka. Anak-anak ini cenderung tidak memiliki kemampuan 
sosial. Banyak diantara mereka yang mempunyai pengendalian diri 
yang buruk dan tidak mandiri. Mereka sering kali memiliki harga 
diri yang rendah, tidak dewasa, dan terasing dari keluarga.
23
 
Orang tua yang menerapkan pola asuh ini juga membiarkan 
anaknya untuk menampilkan dirinya dan tidak membuat aturan 
yang jelas serta kejelasan tentang perilaku yang orang tua 
harapkan. Orang tua seringkali menerima atau tidak perduli dengan 
perilaku buruk yang dilakukan anaknya. 
Pola asuh permisif ini adalah bentuk dari ketidak pedulian 
orang tua, orang tua tidak mengambil tanggung jawab pengasuhan, 
serta tidak menerapkan aturan-aturan akibatnya anak tumbuh tanpa 
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keterlibatan orang tua, sehingga anak meraba-raba sendiri apa yang 
harus ia lakukan. 
 
2. Ciri-ciri pola asuh permisif: 
a. Orang tua sangat tidak terlibat dalam kehidupan anak. 
b. Orang tua membiarkan anaknya untuk menampilkan dirinya dan 
tidak membuat aturan yang jelas. 
c. Orang tua seringkali menerima atau tidak perduli dengan 
perilaku anak. 
d. Orang tua tidak memiliki waktu untuk memperhatikan anak. 
3. Akibat pola asuh permisif : 
a. Anak cenderung tidak memiliki kemampuan sosial. 
b. Anak memiliki pengendalian diri yang buruk dan tidak mandiri. 
c. Anakmemiliki harga diri yang rendah. 
d. Anak tidak dewasa. 
 
B. Kajian Terdahulu  
Peneliti menemukan beberapa penelitian dengan tema yang sama yakni, 
Pengaruh Pernikahan Usia Dini Terhadap Pola Asuh Orang Tua Pada Anak 
Dalam Keluarga Di Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang di antaranya 
sebagai berikut : 
1. Nama peneliti : Nurlestri, Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru 
2016 dengan Nim : 11142203704.  Dengan Judul Peran Penyuluhan Agama 
Dalam Mengurangi Angka Pernikahan Usia Dini Di Kantor Urusan Agama  
(Kua) Kec. Kampar Timur Kab. Kampar. Abstrak, penelitian ini dilakukan 
di Kantor Urusan Agama Kecamatn Kampar Timur Kabupaten Kampar. 
Pernikahan usia dini rentan akan timbulnya masalah dalam rumah tangga 
dikarenakan emosi yang masih belum stabil, maka perlu peran penyuluh 
agama dalam mengurangi angka pernikahan usia dini. Penelitian ini untuk 






usia dini di kantor  urusan agama (KUA) Kecamatan Kampar Timur 
Kabupaten Kampar. Adapun peran penyuluh agama yaitu penyuluh agama 
melaksanakan penyuluhan atau bimbingan tatap muka kepada masyarakat 
desa, kelompok binaan khusus majlis ta’lim, dasa wisma, sekolah dan 
organisai keagamaan, penyuluh agama melaksanakan konsultasi secara 
perorangan atau kelompok. Metode penelitian ini dengan cara wawancara, 
observasi dan dokumentasi dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil 
dari penelitian ini terdapat pengurangan angka pernikahan usia dini 
pertahunnya yang mana pada tahun 2013 terdapat 21 pasang pernikahan 
usia dini, tahun 2014 terdapat 6 pasang pernikahan usia dini dan pada tahun 
2015 tidak ada pasangan yang melakukan pernikahan usia dini. Dari hasil 
tersebut dapat dikatakan pernikahan usia dini pertahunnya terdapat 
pengurangan.Ditemukan bahwa ada perbedaaan yaitu peneliti terdahulu 
membahas peran penyuluhan agama dalam mengurangi angka pernikahan 
usia dini, sedangkan peneliti melakukan penelitian terbaru mengenai 
pengaruh pernikahan usia dini terhadap pola asuh anak dalam keluarga. 




2. Nama peneliti : M. Yunus, Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru 
2016 dengan Nim : 11142012921. Dengan judul Pelaksanaan Bimbingan 
Pernikahan Pada Pasangan Usia Dini Di Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Keriring Kabupaten Indragiri Hilir. Abstrak, adapun yang melatarbelakangi 
penulisan penelitian ini, bahwasanya tidak semua orang yang menikah pada 
usia matang dan sukses dan sukses dalam segala hal bisa membentuk 
keluarga nya menjadi keluarga yang samara. apalagi seseorang yang 
menikah usia dini, masih banyak tergantung dengan orang tuanya terutama 
dalam hal ekonomi, sangat sulit untuk bisa membentuk keluarganya menjadi 
keluarga samara, meskipun ada yang bisa membentuk keluarganya menjadi 
                                                           
24 Nurlestri, Skripsi S1 : “ Peran Penyuluhan Agama Dalam Mengurangi Angka 
Pernikahan Usia Dini Di Kantor Urusan Agama (Kua) Kec. Kampar Timur Kab. Kampar”, ( 






keluarga samara tergantung oang tua tetapi tidak banyak dan jarang. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang dilaksanakan di desa 
rimba melintang  kecamatan rimba melintang kabupaten indragiri hilir. 
Hasil dari penelitian inidiperoleh kesimpulan bahwa motivasi pasangan 
dalam melakukan pernikahan di usia dini adalah sebagai berikut: putus 
sekolah, hamil diluar nikah, dijodohkan orang tua, dan ekonomi lemah. 
Ditemukan bahwa ada perbedaaan yaitu peneliti terdahulu membahas 
pelaksanaan bimbingan pernikahan pada pasangan usia dini, sedangkan 
peneliti melakukan penelitian terbaru mengenai pengaruh pernikahan usia 
dini terhadap pola asuh anak dalam keluarga. Persamaan dalam penelitian 




C. Defenisi Konsepsional dan Operasional Variabel 
1. Defenisi Konsepsional 
Konsepsional merupakan proses pemberian defenisi teori atau 
defenisi konsepsi pada sebuah konsep. Defenisi konsepsional merupakan 
suatu defenisi dalam bentuk yang abstrak yang mengacu pada ide-ide lain 
atau konsep. 
a) Pernikahan usia dini adalah pernikahan yang dilaksanakan oleh laki-laki 
dan perempuan yang belum baligh dan belum cukup umur untuk 
menikah, sebagaimana yang tertulis dalam undang-undang No 1 tahun 
1974 tentang perkawinan, bab 11 pasal 7 ayat 1 menyebutkan bahwa usia 
minimal pernikahan bagi laki-laki adalah 19 tahun dan perempuan usia 
minimal 16 tahun. Pernikahan dini berarti pernikahan dimana salah satu 
calon pengantin berusia dibawah 19 atau 16 tahun. 
b) Pola asuh anak adalah bagaimana orang tua memperlakukan anak, 
mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan serta melindungi anak 
dalam mencapai proses kedewasaan, hingga kepada upaya pembentukan 
norma-norma yang diharapkan oleh masyarakat pada umumnya. 
2. Operasional Variabel 
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Pernikahan Usia Dini Di Kantor Urusan Agama (Kua) Kec. Keriring Kab. Indragiri Hilir ”, ( 






Operasional merupakan bagian yang mendefenisikan sebuah 
konsep/variabel agar dapat diukur, dengan cara melihat pada dimensi 
(indikator) dari suatu konsep atau variabel. Dimensi (indikator) dapat 
berupa: perilaku, aspek, atau sifat/karakteristik
26
. Definisi operasional 
merupakan gambaran teliti mengenai prosedur yang diperlukan untuk 
memasukkan unit-unit analisis ke dalam kategori-kategori tertentu dari tiap-
tiap variabel
27
. Istilah variabel merupakan istilah yang tidak pernah 
ketinggalan dalam setiap jenis penelitian, F.N. Kerlinger menyebutkan 
variabel sebagai sebuah konsep seperti halnya laki-laki dalam jenis kelamin, 
insaf dalam konsep kesadaran
28
 
Dalam penelitian ini peneliti menguji dua variabel yaitu pernikahan 
usia dini dan pola asuh anak. Pernikahan usia dini disebut variabel bebas 
(independence variabel) yang dilambangkan dengan (X) dan pola asuh anak 
disebut variabel terkait (dependence variabel) yang dilambangkan dengan 
(Y). Sesuai dengan masalah dalam penelitian ini, yang akan dicari adalah 
pengaruh pernikahan usia dini terhadap pola asuh anak.  
Untuk mengetahui indikator-indikator pernikahan usia dini dan pola 
asuh anaksebagai berikut: 
Tabel II.1 
Operasional Variabel 































1. Pernikahan ialah ikatan lahir 
bathin antara seorang laki-laki dan 
perempuan 
2. Tujuan pernikahan adalah 
membentuk keluarga bahagia dan 
kekal berdasarkan ketuhanan yang 
maha esa 
3. Usia minimal pernikahan bagi 
laki-laki 19 tahun dan bagi 
perempuan 16 tahun dibawah usia 
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minimal disebut pernikahan dini 
4. Pernikahan dibawah usia minimal 
diperbolehkan negara dengan 
syarat dan ketentuan tertentu 
 
1. Faktor internal 
a. Pendidikan 
b. Hamil luar nikah 
2. Faktor eksternal 
a. Ekonomi  
b. Faktor orangtua 
c. Media massa 




1.orang tua mngontrol dan 
membimbing perilaku anak 
2.orang tua mendampingi anak 
melaksanakan tugas-tugas 




a. Orang tua sangat tidak terlibat 
dalam kehidupan anak 
b. Orang tua membiarkan anaknya 
untuk menampilkan dirinya dan 
tidak membuat aturan yang jelas 
c. Orang tua seringkali menerima 
atau tidak perduli dengan perilaku 
anak 
d. Orang tua tidak memiliki waktu 
untuk memperhatikan anak 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis berasal dari dua kata yaitu hypo (belum tentu benar) dan tesis 
(kesimpulan). Menurut Sekaran mendefenisikan hipotesis sebagai hubungan 
yang diperkirakan secara logis diantara dua atau lebih variabel yang di ungkap 
dalam bentuk pernyataan yang dapat di uji. Hipotesis merupakan jawaban 
sementara atas pertanyaan penelitian
29
.  
                                                           











Ha : Pyx ≠ 0 
Ho : Pyx = 0 
Hipotesis dalam bentuk kalimat : 
Ha  : Pernikahan Usia Dini Berpengaruh Signifikan Terhadap Pola Asuh Orang 
Tua Pada Anak Dalam Keluarga Di Desa Muara Uwai Kecamatan 
Bangkinang  
Ho : Pernikahan Usia Dini Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Pola Asuh 
Orang Tua Pada Anak Dalam Keluarga Di Desa Muara Uwai Kecamatan 
Bangkinang  
  
                                                           
30 Riduan, Adun Rusyana dan Enas, Cara Mudah Belajar SPSS 17.0 dan Aplikasinya, 









A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif yaitu jenis 
penelitian yang sistematis, terstruktur, dan tersusun. Menurut kasiram 
metode penelitian yang menggunakan proses data-data yang berupa angka 
sebagai alat menganalisis dan melakukan kajian penelitian, terutama 
mengenai apa yang sudah di teliti. 
2. Jenis Pendekatan 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan Deskriptif 
kuantitatif, karena penelitian ini disajikan dalam bentuk angka-angka, 
selanjutnya dipaparkan dalam bentuk kata-kata. 
Menurut Whitney, metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan 
interpretasi yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah 
dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta 
situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, 
sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang 
berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Adapun peneliti melakukan penelitian di Desa Muara Uwai 
Kecamatan Bangkinang. Adapun alasan penelitian lokasi ini didasari oleh 
pertimbangan sebagai berikut: dilokasi penelitian banyak ditemukan 
fenomena pernikahan usia dini dan belum ada yang melakukan penelitian 









2. Waktu Penelitian 
Tabel III.1 




Pelaksanaan penelitian tahun 2019 
Mei Sept  Okto  Nov  Des       Jan  Feb  Mar  April  Mei  
1 Pembuatan 
proposal 
          
2 Perbaikan 
proposal 
         
3 Seminar 
proposal 
          
4 Penyusunan 
angket 
          
5 Pengumpulan 
data 
          
6 Pembuatan 
laporan 
          
7 Presentasi 
hasil/sidang 
          
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan gejala atau satuan yang ingin diteliti
31
. 
Populasi dapat diartikan sebagai objek atau subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan.  
Adapun yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah pasangan 
yang menikah usia dini berusia 12-15 tahun berjumlah 40 pasangan yang 
terhitung dari bulan januari 2016 sampai akhir bulan juni 2019 di Kantor 
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Bangkinang. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan di teliti
32
. 
Sampel adalah bagian dari populasi yang ingin diteliti. Oleh karena itu, 
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Dalam pengambilan sampel peneliti berpedoman pada Suharsimi 
Arikunto yang menyatakan bahwa apabila subjek nya kurang dari 100 lebih 
baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 




Untuk menentukan jumlah sampel peneliti menggunakan teknik 
penarikan sampel berdasarkan jumlah populasi. Hal ini dikarenakan jumlah 
populasi yang kurang dari 100 orang. Maka jumlah sampel yang digunakan 
adalah seluruh jumlah pasangan yang melakukan pernikahan usia dini di 
Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang sebanyak 40 pasangan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer 
sekunder dalam suatu penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang 
sangat penting, karena data yang dikumpulkan akan digunakan untuk 
pemecahan masalah yang sedang diteliti atau menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan, untuk pengumpulan data penulis menggunakan beberapa teknik, 
yaitu : 
1. Angket (kuisioner) 
Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau 
pernyataan secara tertulis, pertanyaan dan pernyataan dalam angket harus 
merujuk kepada masalah (rumusan masalah) penelitian atau indikator-
indikator dalam konsep operasional
35
. 
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Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dimana 
partisipan/responden mengisi pertanyaan atau pernyataan kemudian setelah 
diisi dengan lengkap mengembalikan kepada peneliti
36
. 
Dalam penelitian ini, menggunakan skala likert. Skala likert adalah 
skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi 
seseorang mengenai suatu gejala atau fenomena. Untuk skala pengukuran 




Untuk pernyataan positif pilihan kategori jawaban diberi skor 
sebagai berikut: 
1. Sangat setuju(ST)  = 5 
2. Setuju(S)   = 4 
3. Kurang setuju(KS)   = 3 
4. Tidak setuju(TS)  = 2 
5. Sangat tidak setuju(STS) = 1 
Untuk pernyataan negatif pilihan kategori jawaban diberi skor 
sebagai berikut: 
1. Sangat setuju(ST)  = 1 
2. Setuju(S)   = 2 
3. Kurang setuju(KS)   = 3 
4. Tidak setuju(TS)  = 4 
5. Sangat tidak setuju(STS) = 5 
2. Dokumentasi  
Menurut sugiyono adalah suatu cara yang digunakan untuk 
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan 
angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat 
mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 
kemudian ditelaah. 
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E. Uji Validitas dan Realibilitas 
1. Uji validitas  
Uji validitas merupakan suatu langkah pengujian yang dilakukan 
terhadap isi dari suatu instrumen(angket/kuisioner) yang digunakan dalam 
suatu penelitian.Validitas adalah aspek kecermatan dalam pengukuran. 
Suatu  alat ukur yang valid, tidak sekedar mampu mengungkapkan data 
dengan tepat akan tetapi juga harus memberikan gambaran yang cermat 
mengenai data tersebut. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang sebenarnya ingin diukur. Instrumen dalam 
penelitian ini adalah instrumen angket, untuk mengetahui pengaruh 
pernikahan usia dini sebagai variabel (X) dan pola asuh anak sebagai 
variabel (Y). 
Uji validitas dilakukan dengan cara mengkolerasikan skor-skor pada 
setiap butir soal, kemudian diuji dengan rumus product moment. 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah : 
Jika r hitung ˃ r tabel, maka item pernyataan dalam angket berkorelasi 
antara skor item dengan skor total item dinyatakan valid. 
Jika r hitung ˂ r tabel, maka item pernyataan dalam angket berkorelasi 
antara skor item dengan skor total item dinyatakan tidak valid. 
Semua data dapat diolah menggunakan SPSS 17,0. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah mengukur sejauh mana alat ukur yang dipakai 
untuk jawaban responden dalam penelitian apakah sudah dapat menjangkau 
jawaban permasalahan penelitian secara objektif atau sejauh mana 
kebenaran tujuan penelitian dapat dijawab oleh responden dengan benar 
melalui penggunaan alat atau instrumen yang dipakai (angket atau 
kuisioner). 
Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konstiten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau 
lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang 






penelitian tersebut dipakai metode perhitungan indek realibilitas secara 
metode ulang atau “Test and Retest”.  
Untuk mengukur reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. 
Suatu butir pernyataan dikatakan reliabel harus memenuhi syarat 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,6 atau lebih. Jika tidak memenuhi syarat diatas, 
maka item-item pernyataan tidak mempunyai validitas dan realibilitas. 
Sehingga instrumen (angket/kuisioner) tidak bisa digunkan untuk 
pengambilan data. Uji reabilitas Instrumen dalam penelitian ini dengan 
bantuan program SPSS Statistics 17,0. 
 
F. Teknik Analisis Data  
a. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Dalam proses analisis data peneliti memakai statistik untuk 
menyederhanakan data untuk lebih mudah di Interpresentasikan dan mudah 




Dalam teknik analisis data ini peneliti memakai rumus regresi linear 
sederhana yang berguna untuk mendapatkan pengaruh antara variabel X 
(pernikahan usia dini) dan variabel Y (pola asuh anak).  
Adapun rumus Regresi Linear Sederhana sebagai berikut: 
Y = a+bx 
Keterangan: 
Y  = Variabel Terkait (Pola Asuh Anak) 
X  = Variabel Bebas (Pernikahan Usia Dini)  





                                                           






Untuk melihat hubungan kedua variabel dapat menggunakan teknik 
Coeficients Correlation yang terdapat dalam tabel Cronbach’s Alpha. 
Tabel III.2 
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval  Tingkat Hubungan 
0,00-0,19 Sangat Tidak Berhubungan 
0,20-0,39 Tidak Berhubungan 
0,40-0,59 Kurang Berhubungan 
0,60-0,79 Berhubungan 
0,80-1,00 Sangat Berhubungan 
 
 
Untuk melihat pengaruh kedua variabel dapat menggunakan teknik 
pengujian signifikansi 2-tailed yang terdapat dalam tabel coeficients. 
Tabel III.3 
Pedoman Interpretasi Signifikansi 
Interval Tingkat Pengaruh 
0,00-0,19 Sangat Tidak Berpengaruh 
0,20-0,39 Tidak Berpengaruh 
0,40-0,59 Kurang Berpengaruh 
0,60-0,79 Berpengaruh 






















A. Kondisi Desa  
1. Sejarah Desa  
Pada zaman dahulu Desa Muara uwai  terletak di dua buah sungai 
yakni sungai Uwai dan sungai Kampar dimana disepanjang sungai Uwai 
terdapat sebuah kampung / dusun bernama Dusun uwai. dan didusun uwai 
tersebut terdapat sebuah makam seorang pejuang dimasa penjajahan 
Belanda bernama Gandulo Datuok Tabano yang meninggal pada  11 
Nopember 1898.      
Kemudian Sungai uwai bermuara kesungai Kampar, dan persis di 
muara sungai uwai terdapat pula sebuah masjid yang tertua di Kenegerian 
Bangkinang  yaitu bernama Masjid Jami’ Kenegerian Bangkinang, masjid 
ini merupakan masjid satu – satunya masjid yang ada di kenegerian 
Bangkinang yang berdiri pada 1907.  
 Di sepanjang sungai Kampar sampai Muara sungai Uwai terdapat 
sebuah kampung / dusun yang diberinama Muara uwai, setelah 1972 
Kenegerian Bangkinang dimekarkan menjadi 6 ( enam ) desa yakni  
Bangkinang, Langgini, Pulau Lawas, Muara uwai, Pasir Sialang, Pulau. 
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 tahun 1973 
Pembentukan desa-desa pekaran di Kenegerian Bangkinang dan pada tahun 
1973 yang berada dibukota Kabupaten dan Kecamatan  di Kabupaten 
Kampar diusulkan statusnya menjadi Kelurahan, karena Desa  Muara uwai 
dan Desa Pulau Lawas terlambat melengkapi persyaratan yang telah 
ditentukan oleh pemerintah pusat maka pada tahun 1974 Desa Muara uwai 
dan desa Pulau Lawas tidak bisa berubah statusnya menjadi kelurahan,  
tetapi Desa Bangkinang, Langgini, Pasir Sialang, Pulau bersama desa-desa 
yang diusulkan  dilakukan acara peresmian perubahan status desa menjadi 








Atmaja sekalu menteri Luar negeri ad Menteri Dalam Negeri bertempat di 
Lapangan Bola Kaki stadiun Bangkinang. 
Untuk mengetahui kondisi dari kejadian sejarah dan peristiwa yang 
telah terjadi di Desa Muara uwai pada masa lalu adalah sebagai berikut : 
Untuk mengetahui kondisi dari kejadian sejarah dan peristiwa yang 
telah terjadi di desa Muara uwai pada masa lalu adalah sebagai berikut  : 
Tabel IV.1 
Sejarah Desa Muara Uwai 
Tahun 
Kejadian 
Peristiwa Baik Peristiwa Buruk 
1 2 3 
  Penjajahan Belanda 
1898  Meninggalnya Dt.Tabano 
1907 Masjid Jami’ Kenegerian 
Bangkinang dibangun 
 
1947 – 1948  Penjajahan Belanda II 
1964 – 1965  Pemberontakan G30 
September 





Pulau Lawas, Pasir  







Desa Muda, Desa 
Muda Muara uwai  
adalah Sdr.Makmur 





e. 1974 pengusulan 
perubahan status desa 
menjadi kelurahan 
1976   Penunjukan Sdr.Makmur 
jadi Kepala Desa depenitif 
dan Sekretaris Desa  
Sdr.Rafani 
 
1982 Penunjukan sdr M.Jamil 




pengembalian KUT  










1984 6. Desa Muara uwai juara III 
Insus Riau makmur ( OPRM ) 
7. Penunjukan Sdr.M.Khatib  El-
Rasyid sebagai Sekdes 
menggantikan M.Jamil Aziz 
 
1989  Sungai Kampar banjir 
besar 
1992 Pilkades Muara uwai Calon 
Makmur, Nazran.N, BA, Mansur  
terpilih Sdr. Makmur 
 
2000 Pilkades Muara uwai  Calon 
Afrizal S.Ag, Masnur.M, 
Drs.Sudirman, Hasyim. As  
terpilih Sdr. Drs.Sudirman 
Dt.Patio 
 
2004 5. Drs.Sudirman mengundurkan 
diri dari Kepala Desa Muara 
uwai terpilih sebagai Anggota 
DPRD Kabupaten Kampar  
1999-2005 
6. M.Khatib El-Rasyid Pjs.Kepala 
Desa Muara uwai 
7. Wabah penyakit 
SE (Ngorok) pada 
kerbau masyarakat 
8. Susfet Flu burung 








2005 Pilkades Muara uwai Calon 
Drs.Baharuddin, M.Abrar.SE, 
Drs.Kamaruddin terpilih Sdr. Drs. 
Kamaruddin 
 
2007  A. Minggu tanggal 23 
Desember 2007 
sekitar pukul 18.15 







b) Juara  III Lomba Desa Tingkat 
Kabupaten Kampar 




2009 a. Juni 2009  Sekretaris Desa 
Muara uwai diangkat jadi 
Pegawai Negeri Sipil ( PNS ) 




Rabu dini tanggal 





anak dari Muslim 
usia 13 Tahun 








2011 1) 28 Nopember 2011 Pilkades 
Muara uwai Calon Salmah, 
Zubir, Drs.Kamaruddin terpilih 
Sdr. Drs.H.Kamaruddin 
 
2012 2) 9 Januari 2012  Pelantikan 
sdr.Drs.H.Kamaruddin Sebagai 
Kepala Desa Muara uwai Oleh  
H.Jefry Noer Bupati Kampar 
depan kantor Camat Bkn 
3) Panen Raya di Kelompok 
Alhidayah oleh 
 Bupati Kampar 11 Januari 
2012 
2) Pencanangan Dusun Telo Desa 
Muara Uwai Kecamatan 
Bangkinang Seberang sebagai 
pusat kawasan perkampungan 
teknologi pertaninan di 
Kabupaten Kampar 
4) 19 Nopember 2012 MTQ 
Kabupaten Kampar ke-43 
dilaksanakan dilapangan 
Anggun-anggun Kecamatan 
Bangkinang Seberang Juara 
Umum 
5) Jum’at tanggal 6 
Januari 2012 jam 
14.15 wib Kantor 
Desa Muara uwai 
dirusak oleh masa 
calon kades yang 
kalah  
 
6) Tanggal 24 Juni 
2012 Jam 17.20 





7) Mei 2013 Nama Kecamatan 
Bangkinang Seberang berubah 
menjadi Kecamatan 
Bangkinang 
8) 9 September 2013  Kantor Desa 
Muara uwai dibangun yang 
baru 
9) September 2013 Kantor Camat 
Bangkinang  diBangun baru 
 
2014 10) 11 September 214 
Drs.H.Kamaruddin , M.Si 
mengundurkan diri dari jabatan 
Kepala Desa Muara uwai 
11) 11 September 2014 







uwai adalah Camat Bangkinang 
Drs. Jamilus 
12) 28 September 2014 
Penjabat Kepala Desa Muara 
uwai Camat Bangkinang  Drs. 
Jamilus diganti oleh 
Drs.Amiruddin 
2015 13) 11 Februari 2015 Penjabat 
Kepala Desa Muara uwai 
Camat Bangkinang  Drs. 
Amiruddin diganti oleh 
Drs.Amir Ludfi,M.Si 
14) 01 April 2015 Penjabat 
Kepala Desa Muara uwai 
Camat Bangkinang Drs.Amir 
Ludfi,M.Si diganti M.Katib El-
Rasyid 
15) 04 Mei 2015 Penjabat 
Kepala Desa M.Katib El-Rasyid 
diganti Oleh Zubir 
16) 11 November 2015 
Pilkades calon Zubir, Yurnalis 
17) 21 Desember 2015 
pelantikan Zubir sebagai Kades 
Muara uwai 2015-2021 
18) September 
2015 Banjir Sungai  
Kampar 
2016  19) 16 Januari 
2016 PLTA Koto 
Panjang Membuka 





sebanyak 5 buah 
rumah dan tanaman 
padi sawah , 
20) 8 -14 Februari 
2016 PLTA Koto 
Panjang Membuka 










sebanyak 256 buah 
rumah dan tanaman, 
2017 21) 11 Februari 2017 Pilkada 
Kabupaten Kampar 
A. M.Amin-M.Salah 
B. Zulher – Affandi 







22) 28 Oktober s/d 8 
November 2017 Pelaksanaan 
Porprov Riau ke IX Cabang 
yang dilaksanakan di Desa 
Muara uwai, Cabang Sepak 
bola, Pencak Silat, Bulutangkis 
 
23) 8 September 
2017 pukul 17.05 
Wib terjadinya 
bencana alam angin 
puting beliung 
mengakibatkan 
bangungan rusak + 








B. Demografi  
1. Batas Wilayah Desa 
Secara geografi letak Desa Muara uwai adalah merupakan salah satu 
desa yang terdapat dari 9 ( sembilan ) Desa dan Kelurahan yang ada di 
Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar, dimana desa Muara uwai 
terletak pada titik ordinat  00” 21 – 241’ Lintang selatan, 101” 01 – 21’ di 
Ibukota Kecamatan Bangkinang yang berbatas dengan :  
Sebelah Utara : Kecamatan Tapung 
Sebelah selatan : Kel.Langgini dan Kel.Bangkinang Kota  






Sebelah Timur : Desa  Pulau Lawas, Kel.Pasir Sialang, Laboy Jaya 
2. Luas Wilayah Desa :  2312 ha  
Pemukiman  :  526 ha  
Pertanian Sawah  :    603 ha  
Ladang/tegalan  :   50 ha  
Hutan  :    350 ha  
Rawa-rawa :   - ha  
Perkantoran  :      8 ha  
Sekolah :      10 ha  
Jalan  :      22 km 
Lapangan sepak bola  :        1 ha 
3. Keadaan Iklim 
 Curah hujan      = 4.650 Mm 
 Suhu rata – rata harian   =      36   C 
 Tinggi tempat dari permukaan laut  =      32   Mdl 
 
4. Orbitasi ; 
1. Jarak ke Ibukota Kecamatan :  0,00 Km 
2. Jarak ke Ibukota Kabupaten :  10  Km 
3. Jarak ke Ibukota Propinsi :      63  Km 
5. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin  
Tabel IV.2 
Jumlah Penduduk Desa Muara Uwai 
NO DATA JUMLAH 
1 Laki-Laki 1.929 Orang 
2 Perempuan 1.880 Orang 
3 Total 3.809 Orang 
4 Kepala Keluarga 912 Orang 
5 Kepadatan Km  
 
C. Keadaan Sosial 
1. Pendidikan  
1. SD/ MI :   1265   Orang  
2. SLTP/ MTs :   1034  Orang  
3. SLTA/ MA :     655  Orang  
4. S1/ Diploma :     187  Orang  






6. Buta Huruf :         -  Orang  
 
2. Lembaga Pendidikan 
1. Gedung TK/PAUD : 3  buah/ Lokasi di Dsn Telo, Muara uwai, Uwai 
2. SD/MI : 7  buah/ Lokasi di Dsn Telo,M.Uwai, 
Uwai,Cubadak   
3. SLTP/MTs  : 1  buah/ Lokasi di Dusun Muara uwai  
4. SLTA/MA  : 1  buah/ Lokasi di Dusun Muara uwai  
5. Lain-lain  :  - buah/  Lokasi di Dusun Muara uwai 
3. Kesehatan 
a. Kematian Bayi  
24) Jumlah Bayi lahir pada tahun ini   : 56 orang  
25) Jumlah Bayi meninggal tahun ini  : -   orang  
b. Kematian Ibu Melahirkan  
1) Jumlah ibu melahirkan tahun ini   : 56 orang 
2) Jumlah ibu melahirkan meninggal tahun ini : -   orang  
4. Gizi Belia Cakupan Imunisasi  
a. Cakupan Imunisasi Polio 3     : 106  orang  
b. Cakupan Imunisasi DPT-1       : 130 orang  
c. Cakupan Imunisasi Cacar      :   82 orang 
5. Pemenuhan Air Bersih 
a. Pengguna sumur galian      : 907 KK  
b. Pengguna air PAH      : 154 KK  
c. Pengguna sumur pompa     :   -  KK  
d. Pengguna sumur hidran umum    :   - KK  
e. Pengguna air sungai      : 5 KK 
6. Keagamaan 
a. Data Keagamaan Desa Muara uwai Tahun 2017 Jumlah Pemeluk  
1) Islam       : 4006   orang  
2) Katolik       :    -       orang  
3) Kristen       :    -       orang  






5) Budha  :                 -    orang 
7. Data Tempat Ibadah Jumlah tempat ibadah : 
a. Masjid/ Musholla :   12  buah  
b. Gereja :   -  buah 
c. Pura :   -  buah 
d. Vihara :   -  buah 
 
D. Keadaan Ekonomi  
1. Pertanian Jenis Tanaman  
a. Padi sawah : 64 ha 
b. Padi Ladang :  - ha  
c. Jagung :  0,75 ha 
d. Palawija :  12,6 ha 
e. Tembakau :  - ha 
f. Tebu :   ha 
g. Kakao/ Coklat :  0,25 ha  
h. Sawit :  170 ha  
i. Karet :  432 ha  
j. Kelapa :  25,61 ha  
k. Kopi :  - ha  
l. Singkong :   6,5    ha  
m. Lain-lain :   ha 
2. Peternakan Jenis ternak  
a. Kambing :   178 ekor 
b. Sapi :     31 ekor 
c. Kerbau :   345 ekor 
d. Ayam  :   862 ekor 
e. Itik :   700 ekor 
f. Burung :       - ekor 







3. Perikanan     
a. Kolam  ikan :    - ha 
b. Keramba :  72 Buah 
c. Lain-lain :   ha 
 
E. Struktur Mata Pencaharian dan Jenis Pekerjaan :  
Tabel IV.3 
Mata Pencaharian dan Jenis Pekerjaan 
NO PEKERJAAN JUMLAH 
1 PETANI 725 
2 WIRASWASTA 253 
3 MENGURUS RUMAH TANGGA 775 
4 PELAJAR/MAHASISWA 625 
5 BELUM/TIDAK BEKERJA 587 
6 PEGAWAI NEGERI SIPIL 112 
7 KARYAWAN HONORER 147 
8 PERAWAT 5 




11 KARYAWAN SWASTA 72 
12 SOPIR 5 
13 BIDAN 2 
14 GURU 168 
15 POLRI 3 
16 BURUH HARIAN LEPAS 106 
17 TUKANG JAHIT 32 
18 NELAYAN/PERIKANAN 5 
  
F. Kondisi Pemerintahan Desa  
1. Lembaga Pemerintahan Jumlah Aparat desa :  
a. Kepala Desa : 1 orang 
b. Sekretaris Desa : 1 orang 
c. Perangkat Desa : 8 orang 







2. Lembaga kemasyarakatan Jumlah Lembaga Kemasyarakatan :  
a. LPM    : 13 orang 
b. PKK  : 46   orang 
c. Posyandu  : 3 Buah 
d. Pengajian  : 10 Kelompok 
e. Arisan  : 6 Kelompok 
f. Simpan Pinjam  : 8 Kelompok 
g. Kelompok Tani  : 9 Kelompok 
h. Gapoktan  : 1 Kelompok 
i. Karang Taruna        : 1 Kelompok 
j. Risma :      1    Kelompok 
k. Ormas/LSM    :      1    Kelompok 
l. Lain-lain  : - Kelompok 
3. Pembagian Wilayah Nama Dusun :  
a. Dusun Muara uwai  :  Jumlah 4 RT, 2 RW 
b. Dusun Telo   :  Jumlah 4 RT, 2 RW 
c. Dusun Uwai  :  Jumlah 4 RT, 2 RW 
d. Dusun Cubadak  :       Jumlah 4 RT, 2 RW 
 
G. Visi dan Misi                                                                                                                                                                                                                                               
a. Visi 
Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa 
depan yang diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan desa. 
Penyusunan Visi Desa Muara uwai dilakukan dengan pendekatan 
partisipatif, melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan di desa seperti 
Pemerintah Desa, BPD, Tokoh Masyarakat, tokoh agama, lembaga 
masyarakat desa dan masyarakat desa pada umumnya. Pertimbangan 
kondisi eksternal di desa seperti satuan kerja wilayah pembangunan di 
Kecamatan Bangkinang mempunyai titik berat sektor pertanian. Maka 






Terwujudnya Desa Muara Uwai Sebagai Desa Swasembada Pangan, 




Selain Penyusunan Visi juga telah ditetapkan misi-misi yang 
memuat sesuatu pernyataan yang harus dilaksanakan oleh Desa agar 
tercapainya visi desa tersebut. Visi berada di atas Misi. Pernyataan Visi 
yang kemudian dijabarkan kedalam misi agar dapat 
dioperasionalkan/dikerjakan. Sebagaimana penyusunan Visi, misi pun 
dalam penyusunannya menggunakan pendekatan partisipatif dan 
pertimbangan potensi dan kenbutuhan Desa Muara uwai Sebagaimana 
proses yang dilakukan maka misi desa Muara uwai adalah : 
1. Meningkatkan sarana dan prasarana pertanian 
2. Peningkatkan pengembangan kualitas sumber daya manusia dibidang 
pertanian 
3. Pembangunan sarana jalan Usaha Tani dan Penigkatan Jalan Lingkungan 
4. Memotifasi pemilik lahan terlantar untuk dimanfaatkan 
5. Meningkatkan pengembangan agribisnis berbasis kelompok 
6. Perbaikan dan Peningkatan sarana pelayanan kesehatan dan umum 
7. Memberdayakan anak dan remaja usia produktif 
8. Meningkatkan Pengembangan ekonomi masyarakat 
9. Menumbuh kembangkan Lembaga Adat 
10. Memposisikan nilai adat istiadat ditengah masyarakat 
11. Menumbuh kembangkan kehidupan beragama bagi anak dan remaja, 
masyarakat 
12. Mengoftimalkan fungsi Madrasah, mushollah dan masjid sebagai sarana 
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H. Tugas dan Wewenang Kepala Desa 
a. Tugas Kepala Desa 
1. Kepala Desa berkedudukan sebagai pelaksana penyelenggaraan 
Pemerintahan Desa 




b. Wewenang Kepala Desa 
1. Memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa berdasarkan kebijakan 
yang ditetapkan bersama BPD 
2. Mengajukan rancangan peraturan Desa 
3. Menetapkan peraturan Desa yang telah mendapatkan persetujuan 
bersama BPD 
4. Menyusun dan mengajukan rancangan peraturan desa mengenai 
APBDesa untuk dibahas dan di tetapkan bersama BPD 
5. Membina kehidupan masyarakat Desa 
6. Mengoordinasikan pembangunan Desa secara partisipatif 
7. Mewakili Desanya di dalam dan di luar pengadilan dan dapat 
menunjukan kuasa hukum untuk mewakilinya sesuai engan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku 
8. Melaksanakan wewenang lain sesuai dengan peraturan perundang-
undangan 
Tabel IV.4 
Susunan Organisasi Pemerintahan Dari Masa Ke Masa di Desa Muara 
Uwai Kecamatan Bangkinang 
No Nama Kepala Desa Masa Jabatan 
1 Bpk. Makmur 1976-1999 
2 Bpk. Drs.  Sudirman Dt.  Patio 2000-2004 
3 
Bpk. M. Khatib El-Rasyid (Pjs 
Kepala Desa) 
2004-2005 
4 Bpk. H. Kamaruddin 200-2014 
5 Bpk. Zubir 2014-Sekarang 
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Susunan Organisasi Pemerintahan di Desa Muara Uwai 




Kepala Desa :  
Zubir 
Sekretaris Desa :  
M. Khatib El-Rasyid 
Kepala Seksi Pembangunan :  
M. Yani 
Kepala Urusan Keuangan :  
Novri Hadi, Se 
Kepala Urusan Umum : 
Surasmiati,Se 
Kepala Administrasi :  
Hj.Nursyiah 
Kepala Dusun Muara Uwai :  
Drs H. Rusdi Nur 
Kepala Dusun Uwai :  
H. Masnur, M  
Kepala Dusun Telo :  
Hasanuddin 
Kepala Dusun Cubadak : 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan antara Pernikahan Usia Dini Terhadap Pola Asuh 
Orang Tua pada Anak dalam Keluarga di Desa Muara Uwai Kecamatan 
Bangkinang. Hal ini didapat dari hasil nilai koefisien korelasi atau r hitung 
sebesar 0,954 lebih besar dari r tabel 0,320, maka Ha diterima.  
Selain itu Pernikahan Usia Dini Berpengaruh Signifikan Terhadap Pola 
Asuh Anak dikatakan Sangat Berpengaruh. Dimana t hitung lebih besar ˃  t 
tabel (19.568˃ 1.686) dan signifikansi 0.000 ˂  0.05, maka Ha diterima. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa pernikahan usia dini berpengaruh terhadap pola asuh 
orang tua pada anak dalam keluarga di desa muara uwai kecamatan 
bangkinang. Hal ini sesuai hasil analisis regresi linier sederhana sebesar 91% 
dan sisanya 9% Pernikahan Usia Dini Terhadap Pola Asuh Orang Tua pada 
Anak dalam Keluarga di Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang 
dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. 
B. Saran 
1. Kepada Pemerintah disarankan untuk melakukan penyuluhan dan 
penerangan terhadap keberadaan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 
Tentang Perkawinan, dan juga Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 
Tentang Pengesahan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 melalui 
penerangan-penerangan yang efektif dan efesien.  
2. Kepada para Orang Tua hendaknya memberikan pendidikan moral/agama 
dan memantau kegiatan anaknya yang telah menginjak usia remaja baik di 
dalam maupun diluar rumah, agar anak tidak terjerumus dalam pergaulan 
bebas. Kalau perlu menyekolahkan anaknya setinggi-tingginya, biar anak 
memiliki bekal hidup yang luas. Selain itu sebagai orang tua juga harus 
membekali anaknya dengan berbagai keterampilan supaya masa  depannya 
lebih cerah dan bahagia, serta sebagai orang tua juga harus memberikan 








3. Pasangan Pernikahan Usia Dini sebelum melangsung pernikahan hendaknya 
memahami tentang bagaimana cara mengasuh dan mendidik anak yang baik 
dan tepat.  
4. Bagi Peneliti yang akan datang, hendaknya mencari pokok permasalahan 
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1) Identitas Responden 
Nama : 
Usia Saat Menikah : 
Pendidikan Terakhir : 
Jumlah Anak : 
Tanggal Pengisian : 
2) Petunjuk Pengisian  
1. Angket ini semata-mata bertujuan untuk penelitian ilmiah, tidak 
berpengaruh pada kehidupan anda, sehingga anda diminta untuk menjawab 
semua pernyataan dengan sejujur-jujurnya. 
2. Bacalah terlebih dahulu pernyataan yang telah disediakan dengan teliti. 
3. Pilih salah satu alternatif jawaban dibawah ini menurut anda paling sesuai 
: 
Sangat Setuju : (SS) 
Setuju  : (S) 
Kurang Setuju : (KS) 
Tidak Setuju : (TS) 
Sangat Tidak Setuju : (STS) 
4. Beri tanda ( ) pada alternatif jawaban yang anda pilih. 
NO Pernyataan 
Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 Saya mendapat dukungan dari orang terdekat √     
 
5. Bila anda telah selesai mengerjakannya, harap periksa dan pastikan anda 
telah menjawab semua pernyataan pada setiap nomor. Bila ada pernyataan 
















SS S KS TS STS 
1 Pernikahan adalah ikatan lahir bathin antara laki-laki dan 
perempuan      
2 Membentuk keluarga yang bahagia dan sejahtera 
merupakan tujuan saya melakukan pernikahan 
 
     
3 Pernikahan usia dini adalah pernikahan yang dilakukan 
dibawah usia minimal (19 tahun bagi laki-laki dan 16 
tahun bagi perempuan) 
 
     
4 Pemerintah harus serius dalam menegakkan hukum yang 
berlaku terkait pernikahan usia dini 
 
     
5 Ketika terjadinya Pernikahan usia dini diperlukan  
persiapan yang sudah maximal, seperti persiapan fisik, 
persiapan mental juga persiapan materi 
 
     
6 Rendahnya tingkat pendidikan menyebabkan terjadinya 
pernikahan usia dini 
 
     
7 Saya mengalami masalah atau hambatan untuk 
melanjutkan pendidikan ke tingkat tinggi 
 
     
8 Pergaulan bebas (married by accident) berpengaruh 
tinggi terjadinya pernikahan usia dini 
 
     
9 Pengetahuan agama yang rendah mengakibatkan 
terjadinya seks bebas yang berakibat hamil diluar nikah 
 
     
10 Orang tua saya mengalami keadaan ekonomi atau 
keuangan yang sangat sulit 
 
     
11 Menikah usia dini, merupakan cara saya meringankan 
beban orang tua  
 
     
12 Orang tua segera menikahkan saya karena khawatir 
berpacaran dengan lawan jenis yang sangat berlebihan 
     
13 Kurangnya pengetahuan orang tua tentang UU 
Perkawinan No.1 tahun 1974 membuat orang tua 
menikahkan anaknya yang dibawah umur 
     
14 Semakin gencarnya ekspose seks di media massa 
menyebabkan kian Permisif/terbuka terhadap seks 
sehingga menarik perhatian remaja untuk lebih memilih 







cepat menikah di usia muda 
15 Saya mendapatkan informasi seputar pernikahan dari 
media massa 
     
16 Latar belakang adat istiadat merupakan salah satu 
pendorong untuk melakukan pernikahan usia dini 
     
17 Orang tua cepat-cepat menikahkan saya karena takut 
anaknya menjadi perawan tua/bujang lapuk 
     
 
 





SS S KS TS STS 
18 Sebagai orang tua saya sangat mengontrol apa yang 
dilakukan anak 
     
19 Saya selalu membimbing anak untuk berperilaku baik      
20 Sebagai orang tua saya berusaha mendampingi anak 
dalam proses perkembangannya 
     
21 Sebagai orang tua saya mendampingi anak mencapai 
proses pendewasaannya 
     
22 Saya tidak pernah memperhatikan apa yang dilakukan 
anak saya  
     
23 Ketika anak bermaian saya tidak pernah menemaninya      
24 Saya memberi kebebasan anak untuk melakukan apa 
saja 
     
25 Dirumah saya tidak memiliki aturan terhadap anak      
26 Saya tidak perduli dengan perilaku anak saya      
27 Ketika anak melakukan kesalahan saya membiarkannya      
28 Saya tidak pernah memarahi anak      
29 Saya dan pasangan tidak memiliki waktu untuk 
memperhatikan anak 
     
30 Pengasuhan anak saya serahkan kepada keluarga 
lain(nenek, bibi dan kakak) 
















Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
p1 59.78 146.794 .790 .984 
p2 59.93 145.302 .822 .984 
p3 60.48 136.769 .905 .982 
p4 60.13 144.266 .826 .984 
p5 60.00 143.795 .849 .984 
p6 60.98 132.948 .944 .982 
p7 61.30 129.190 .958 .982 
p8 60.45 139.331 .901 .983 
p9 60.35 139.362 .836 .983 
p10 61.33 134.943 .926 .982 
p11 61.35 132.490 .941 .982 
p12 60.93 138.020 .917 .982 
p13 60.90 138.246 .908 .982 
p14 60.98 138.794 .908 .982 
p15 61.05 133.638 .938 .982 
p16 61.10 130.554 .956 .982 

























Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
p1 42.93 132.430 .872 .979 
p2 42.93 132.430 .872 .979 
p3 42.95 132.767 .852 .979 
p4 42.90 132.297 .876 .979 
p5 44.28 116.358 .962 .975 
p6 44.23 113.769 .966 .975 
p7 44.23 111.512 .950 .976 
p8 44.28 117.281 .961 .975 
p9 43.75 118.192 .943 .975 
p10 43.90 115.477 .913 .976 
p11 44.00 117.436 .946 .975 
p12 43.70 121.856 .917 .976 





















Output Realibilitas Variabel X (Pernikahan Usia Dini) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value .958 
N of Items 9
a
 
Part 2 Value .979 
N of Items 8
b
 
 Total N of Items 17 
 Correlation Between Forms .971 
Spearman-Brown Coefficient  Equal Length .986 
Unequal Length .986 
 Guttman Split-Half 
Coefficient 
.982 
a. The items are: p1, p2, p3, p4, p5, p6, p7, p8, p9. 
b. The items are: p9, p10, p11, p12, p13, p14, p15, p16, p17. 
 
Output Realibilitas Variabel Y (Pola Asuh Anak) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value .939 
N of Items 7
a
 
Part 2 Value .981 
N of Items 6
b
 
 Total N of Items 13 
 Correlation Between Forms .952 
Spearman-Brown Coefficient  Equal Length .976 
Unequal Length .976 
 Guttman Split-Half 
Coefficient 
.971 
a. The items are: p1, p2, p3, p4, p5, p6, p7. 











Output Regresi Linier Sederhana 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
pernikahan usia dini  65.03 12.875 40 






 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 44.63 83.68 65.02 12.604 40 
Std. Predicted Value -1.618 1.480 .000 1.000 40 
Standard Error of Predicted 
Value 
.421 .808 .582 .124 40 
Adjusted Predicted Value 45.61 83.91 65.07 12.574 40 
Residual -9.630 3.816 .000 2.628 40 
Std. Residual -3.617 1.433 .000 .987 40 
Stud. Residual -3.796 1.463 -.007 1.021 40 
Deleted Residual -10.608 3.978 -.041 2.811 40 
Stud. Deleted Residual -4.755 1.486 -.032 1.122 40 
Mahal. Distance .001 2.618 .975 .828 40 
Cook's Distance .000 .731 .036 .115 40 
Centered Leverage Value .000 .067 .025 .021 40 








Tabulasi   
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 total p18 p19 p20 p21 p22 p23 p24 p25 p26 p27 p28 p29 p30 total 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 64 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 63 
5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 84 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 61 
5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 3 4 3 4 4 5 4 81 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 61 
5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 80 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 57 
5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 79 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 60 
4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 76 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 61 
4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 76 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 58 
4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 76 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 57 
4 4 5 5 4 3 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 76 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 58 
4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 76 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 58 
4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 75 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 57 
5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 74 5 4 4 4 5 4 4 1 5 4 4 4 5 53 
5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 73 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 60 
5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 73 5 4 5 3 5 4 4 4 4 5 4 5 4 56 
5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 3 4 5 5 4 5 5 71 5 5 4 3 4 4 5 5 5 4 3 4 4 55 
4 4 5 3 5 5 3 4 4 3 3 4 4 5 4 4 5 70 4 4 5 3 5 4 4 4 4 4 3 4 5 53 
4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 5 4 4 5 4 5 67 5 4 5 4 3 5 3 4 5 4 4 4 5 55 
4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 67 5 5 4 4 3 3 3 3 4 5 4 5 4 52 
5 5 5 4 5 4 3 4 4 3 3 5 5 5 4 4 3 67 4 4 4 4 5 3 3 3 4 4 5 5 4 52 
5 4 4 5 4 5 3 4 4 3 3 4 5 4 5 4 3 66 4 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 4 4 53 
5 5 4 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 3 4 65 5 4 5 5 3 4 4 5 4 4 5 4 4 56 
5 5 5 4 4 4 3 5 4 5 3 5 4 5 5 4 4 64 5 4 5 5 4 3 4 5 3 4 3 5 3 53 
5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 64 4 4 4 5 3 3 2 3 3 5 3 5 3 47 
5 4 4 4 4 4 5 4 5 3 3 5 4 3 4 3 3 62 4 5 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 47 
5 5 3 5 4 3 3 5 4 5 3 3 5 3 3 3 3 60 4 5 5 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 47 
5 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 59 5 4 4 4 3 2 2 2 3 3 4 3 4 43 
5 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 5 3 3 3 3 59 4 5 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 43 
5 5 3 5 3 5 4 4 5 3 3 3 3 3 3 3 4 59 4 4 4 3 4 2 2 2 3 4 4 4 3 43 
4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 2 4 3 4 3 3 3 58 4 5 5 3 2 2 2 2 3 3 4 4 3 42 
4 4 4 5 3 4 2 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 55 5 4 4 3 3 2 2 2 4 3 5 5 4 46 
4 4 5 4 4 3 2 4 4 2 2 3 4 3 3 3 2 54 4 4 4 4 2 2 4 3 3 3 2 5 4 44 
4 5 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 2 2 53 4 4 4 4 3 3 4 2 4 2 2 3 3 42 
5 5 3 3 4 2 2 3 1 2 2 3 3 3 2 2 2 49 4 5 5 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 38 
4 5 3 3 3 2 2 3 4 4 2 3 4 3 2 2 2 49 5 4 4 3 2 1 2 3 2 2 2 3 4 37 
4 4 4 4 4 2 3 3 4 2 2 3 3 4 2 4 2 49 4 4 4 3 1 1 3 2 2 1 2 4 4 35 
4 4 3 5 4 3 2 3 3 3 2 4 2 2 4 2 2 45 4 5 4 4 1 2 2 2 3 1 2 4 3 37 
4 4 2 4 4 2 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 43 4 4 4 4 2 2 2 1 2 2 3 4 3 37 
4 4 2 4 4 2 1 3 3 2 2 2 2 2 2 1 3 42 5 4 4 4 1 2 1 1 2 2 3 4 3 36 
4 4 2 3 3 1 1 4 3 2 1 2 2 2 5 1 3 35 5 4 4 4 1 1 1 4 1 2 3 5 3 38 
21 20 15 17 16 9 9 15 15 8 6 11 11 10 13 11 13 
 
23 20 16 10 7 8 8 10 11 11 12 16 11 
 19 20 17 19 20 18 11 19 20 13 11 17 17 18 13 14 10 
 
17 20 24 22 14 12 14 11 15 15 12 18 17 
 0 0 5 4 4 7 12 6 4 12 13 9 8 8 9 8 11 
 
0 0 0 8 9 7 6 7 8 6 10 6 12 
 0 0 3 0 0 5 5 0 0 7 9 3 4 4 5 5 6 
 
0 0 0 0 6 10 10 9 5 6 6 0 0 
 0 0 0 0 0 1 3 0 1 0 1 0 0 0 0 2 0 
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